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ABSTRAK 

 
FAIRUZ SYIFA HIDAYAT. Hubungan Kondisi Sosial Ekonomi Petani Kopi dalam 

Pemanfaatan Lahan Perhutani terhadap Keberlanjutan Sosial Ekonomi Berbasis 

SDGs (Studi Kasus pada Petani Kopi Kampung Arca, Desa Sukawangi). Dibimbing 

oleh TRI BUDIARTO dan AGIEF JULIO PRATAMA.  

 

 Pemanfaatan lahan Perhutani melalui sistem agroforestri kopi di Kampung 

Arca, Desa Sukawangi berpotensi mendukung keberlanjutan sosial ekonomi petani 

berbasis SDGs 1, 8, dan 15. Kajian yang menghubungkan kondisi sosial ekonomi 

petani kopi dengan keberlanjutan sosial ekonomi berbasis SDGs masih terbatas. 

Penelitian bertujuan menganalisis kondisi sosial ekonomi petani kopi, menilai 

tingkat keberlanjutan sosial ekonomi, serta menganalisis hubungan antara keduanya 

dalam pemanfaatan lahan Perhutani di Kampung Arca, Desa Sukawangi. Penelitian 

dilaksanakan pada Desember 2025 – April 2026 menggunakan pendekatan 

kuantitatif yang didukung kualitatif melalui metode survei. Responden berjumlah 

40 orang petani kopi yang tergabung dalam KTH Arca Wangi, dipilih secara 

purposive sampling. Data dianalisis menggunakan statistik deskriptif dan uji 

korelasi Rank Spearman. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kondisi sosial 

ekonomi petani didominasi kategori sedang dengan modal sosial kategori tinggi 

(82,5%). Tingkat keberlanjutan sosial ekonomi didominasi kategori tinggi (80,0%). 

Hasil uji Rank Spearman menunjukkan bahwa secara keseluruhan kondisi sosial 

ekonomi berhubungan positif dan signifikan dengan keberlanjutan sosial ekonomi. 

Secara parsial, hanya modal sosial yang menunjukkan hubungan signifikan, 

sedangkan modal ekonomi, dan dukungan kelembagaan tidak menunjukkan 

hubungan yang signifikan. Modal sosial menjadi faktor dominan karena komunitas 

Kampung Arca memiliki ikatan kekeluargaan yang kuat dan budaya gotong royong 

yang tumbuh secara alami sebagai penopang keberlanjutan usahatani kopi. 

 

Kata kunci: agroforestri, keberlanjutan sosial ekonomi, modal sosial, petani kopi,  

                   SDGs 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



vii 
 

 
 

ABSTRACT 

 
FAIRUZ SYIFA HIDAYAT. Relationship between Socioeconomic Conditions of 

Coffee Farmers in Perhutani Land Utilization on SDGs-Based Socioeconomic 

Sustainability (Case Study on Coffee Farmers in Kampung Arca, Sukawangi 

Village). Supervised by TRI BUDIARTO and AGIEF JULIO PRATAMA.  

 

 The utilization of Perhutani land through coffee agroforestry systems in 

Kampung Arca, Sukawangi Village has the potential to support farmers' 

socioeconomic sustainability based on SDGs 1, 8, and 15. This study aims to 

analyze the socioeconomic conditions of coffee farmers, assess the level of 

socioeconomic sustainability, and analyze the relationship between the two in 

Perhutani land utilization. The research was conducted from December 2025 to 

April 2026 using a quantitative approach supported by qualitative methods through 

survei. Respondents consisted of 40 coffee farmers members of KTH Arca Wangi, 

selected through purposive sampling. Data were analyzed using descriptive 

statistics and Rank Spearman correlation test. Results showed that farmers' 

socioeconomic conditions were dominated by the medium category with social 

capital in the high category (82,5%). Socioeconomic sustainability was dominated 

by the high category (80,0%). Rank Spearman test results showed that overall 

socioeconomic conditions had a positive and significant relationship with 

socioeconomic sustainability. Partially, only social capital showed a significant 

relationship, economic capital, and institutional support showed no significant 

relationships. Social capital became the dominant factor because the Kampung Arca 

community has strong family ties and a culture of mutual cooperation that grows 

organically as a support for coffee farming sustainability. 

 

Keywords: agroforestry, socioeconomic sustainability, social capital, coffee  

                  farmers, SDGs 
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